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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh koneksi politik 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Sampel ditentukan 

melalui metode purposive sampling, yang menghasilkan sampel sebanyak 112 perusahaan 

manufaktur di Indonesia selama periode 2018-2020. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan melakukan regresi linier menggunakan STATA. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa koneksi politik berpengaruh negatf terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Koneksi Politik, Kinerja Keuangan, Perusahaan Manufaktur 

 

Abstract 

 

This study aims to investigate the influence of political connections on firm performance in 

manufacturing companies in Indonesia. The research was conducted using quantitative methods. 

The samples were determined through the purposive sampling method, which resulted in a sample 

of 112 manufacturing companies in Indonesia during the 2018-2020 period. Hypothesis testing is 

performed by performing linear regression using STATA. The results showed that political 

connections negatively affect the financial performance of manufacturing companies in Indonesia. 

 

Keywords: Political Connection, Firm Performance, Manufacturing Company 

 

mailto:ulfa.ulfarahmawati@pnm.ac.id1
mailto:mukti_prasaja@pnm.ac.id2
mailto:permatasari.c@pnm.ac.id4


JURNAL AKUNTANSI DAN EKONOMI BISNIS 

pISSN:2252-4479 (Print) I eISSN:2548-5326 (Online) 

      Vol. 11 No. 2 Oktober 2022 

ULFA RAHMAWATI, GEMELTHREE A. S., MUKTI P., 
PERMATASARI C., ERNA F. K. 

 

110 
 

1. PENDAHULUAN 

Keterkaitan koneksi politik dalam 

dunia bisnis telah menarik banyak 

perhatian para akademisi. Banyak 

penelitian terdahulu yang telah 

menginvestigasi pengaruh koneksi 

politik terhadap kinerja perusahaan. 

Namun hasil penelitian menunjukkan 

hasil yang beragam. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa perusahaan mendapatkan 

manfaat atas koneksi politik (Fisman, 

2001). Perusahaan yang terkoneksi 

politik mendapat lebih banyak bantuan 

untuk melakukan kontrak dengan 

pemerintah dan regulator (Brown & 

Huang, 2020; Bunkanwanicha & 

Wiwattanakantang, 2009); mendapatkan 

lebih banyak akses untuk mengajukan 

pinjaman (Khwaja & Mian, 2005; Li, 

Meng, Wang, & Zhou, 2008); dan lebih 

banyak mendapatkan kesempatan 

untuk memperoleh subsidi pemerintah 

(Johnson & Mitton, 2003; Lin, Tan, Zhao, 

& Karim, 2015). 

Di sisi lain, terdapat penelitian yang 

menunjukkan bahwa koneksi politik 

berdampak negatif terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil penelitian Chen, Sun, 

Tang, & Wu (2011) menunjukkan bahwa 

koneksi politik secara signifikan 

mengurangi efisiensi investasi pada 

state-owned entreprises (SOEs) di China. 

Selain itu, penelitian Saeed, Belghitar, & 

Clark, (2016) memberikan bukti empiris 

bahwa perusahaan yang terkoneksi 

politik memiliki kinerja keuangan yang 

lebih buruk jika dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak terkoneksi 

politik berdasarkan return on assets 

(ROA) dan return in equity (ROE). 

Perbedaan hasil penelitian 

mengenai pengaruh koneksi politik 

terhadap kinerja perusahaan di atas, 

memotivasi penelitian ini untuk 

menginvestigasi pengaruh koneksi 

politik terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengambil sampel perusahaan 

manufaktur di Indonesia selama periode 

2018-2020. 

Penelitian ini mengambil sampel 

perusahaan manufaktur di Indonesia 

karena Indonesia adalah tempat yang 

cocok untuk menguji pengaruh 

perubahan stabilitas politik dan 

efektivitas pemerintah (Harymawan & 

Nowland, 2016). Hal ini dikarenakan 

Indonesia, merupakan pasar 

berkembang dengan sejarah koneksi 

politik yang kuat (Harymawan & 

Nowland, 2016). 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan melakukan regresi linear data 

panel menggunakan STATA. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa koneksi 
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politik berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan.  

Penelitian ini berkontribusi dengan 

memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh negatif koneksi politik 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

mendukung penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa koneksi politik 

berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan.  

Penelitian ini memberikan 

implikasi secara praktis agar, 

perusahaan dan regulator membatasi 

jumlah manajemen atas perusahaan 

yang terkoneksi secara politik agar 

kinerja keuangan perusahaan tidak 

terdampak negatif. 

Artikel penelitian ini berlanjut pada 

bagian-bagian berikut. Bagian 2 

membahas tinjauan pustaka. Bagian 3 

berfokus pada metode penelitian. 

Bagian 4 menyajikan pembahasan hasil 

penelitian, dan diakhiri dengan Bagian 5 

yang berisi penutup. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Koneksi Politik dan Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Jika sumber daya keuangan dan 

kemudahan yang didapatkan 

perusahaan melalui koneksi politik 

tidak dimanfaatkan secara efisien, maka 

hal tersebut dapat berdampak negatif  

pada perusahaan (Saeed dkk., 2016). 

Adanya koneksi politik pada 

perusahaan namun keterampilan 

manajemen politisi masih lemah maka 

hal itu dapat merusak kinerja 

perusahaan (Boubakri, Cosset, & Saffar, 

2012). Shleifer & Vishny (1998) 

berpendapat bahwa politisi yang 

terkoneksi dengan perusahaan 

cenderung lebih tertarik untuk 

memaksimalkan tujuan politik daripada 

memaksimalkan nilai perusahaan. Hasil 

penelitian Asquer & Calderoni (2011) 

memberikan bukti empiris bahwa 

koneksi politik berdampak negatif 

terhadap kinerja perusahaan di Italia. 

Demikian pula, Faccio (2010) 

menjelaskan bahwa keterkaitan 

perusahaan dengan politik 

menyebabkan tingkat pengembalian 

aset yang lebih rendah. memberikan 

bukti serupa, bahwa perusahaan yang 

terkoneksi politik memiliki tingkat 

kinerja yang lebih rendah daripada 

perusahaan yang tidak terkoneksi 

politik. 

Dalam penelitian terbaru, Chen dkk. 

(2011) menemukan bahwa direktur yang 

terkoneksi politik  mendistorsi efisiensi 

investasi dan kinerja perusahaan. Selain 

itu, Boubakri, Cosset, & Saffar (2008) 

meneliti  peran  koneksi politik dalam 

kinerja perusahaan di China yang baru 
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saja diprivatisasi. Hasilnya 

mengungkapkan bahwa perusahaan 

yang terkoneksi politik menunjukkan 

kinerja akuntansi yang buruk 

dibandingkan dengan perusahaan yang 

tidak terkoneksi politik.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, 

maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

H1: koneksi politik berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif untuk menguji 

apakah koneksi politik berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia 

selama periode 2018-2020. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Adapun kriteria 

pertimbangan dalam pemilihan sampel 

adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia secara berturut-turut 

pada periode 2018-2020. 

2. Mata uang yang dilaporkan 

dalam rupiah. 

3. Laporan tahunan persediaan 

dan dapat diakses di laman 

Bursa Efek Indonesia. 

4. Sampel penelitian memenuhi 

kelengkapan data selama 

periode penelitian. 

Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini didapatkan dari 

laman Bursa Efek Indonesia, 

www.idx.co.id. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan mesin pencarian google 

untuk mencari data mengenai koneksi 

politik.  

        Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah koneksi politik 

yang diukur dengan menggunakan 

variable dummy. Variabel dependen 

berupa kinerja keuangan yang diukur 

dengan menggunakan return on assets 

(ROA). Selanjutnya, variabel kontrol 

dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan (SIZE) dan leverage. 
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Variabel Deskripsi 

𝐾𝑜𝑛𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑃𝑜𝑙𝑖𝑡𝑖𝑘𝐾𝑃𝑖𝑡  Pengukuran variabel 

koneksi politik yang 

digunakan dalam 

penelitian ini mengacu 

pada penelitian Faccio 

(2006), Habib, 

Muhammadi, dan Jiang 

(2017), dan Fu, Shimamoto, 

and Todo (2017). 

Perusahaan dikatakan 

terhubung secara politik 

dan diberikan nilai 1  jika  

setidaknya satu pemegang 

saham besar 

(mengendalikan 

setidaknya 10% suara 

secara langsung atau tidak 

langsung), atau anggota 

dewan, atau komisaris 

adalah: (a) anggota saat ini 

atau sebelumnya di 

parlemen, (b) seorang 

menteri atau kepala 

pemerintahan setempat, 

atau (c) terkait erat dengan 

seorang politikus atau 

partai (d) terkait erat 

dengan militer. Sebaliknya, 

jika perusahaan tidak 

terkoneksi politik maka 

diberi nilai 0.  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴𝑖.𝑡)  

𝑅𝑂𝐴𝑖𝑡

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ𝑖.𝑡

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑖.𝑡
 

 

Ukuran 

Perusahaan 

(𝑆𝐼𝑍𝐸𝑖𝑡) 

𝑆𝐼𝑍𝐸𝑖𝑡= 

𝐿𝑛(𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)𝑖.𝑡 

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 (𝐿𝐸𝑉𝑖.𝑡)   

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒𝑖.𝑡 =

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝑖.𝑡

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑖.𝑡
  

 

Model yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

 

𝑹𝑶𝑨𝒊𝒕 =  𝜷𝟎𝒊𝒕 + 𝑲𝑷𝒊𝒕 + 𝑺𝑰𝒁𝑬𝒊𝒕 + 𝑳𝑬𝑽𝒊𝒕

+ 𝜺𝒊𝒕 

 

4. PEMBAHASAN HASIL 

PENELITIAN 

Statistik deskriptif  

Tujuan dilakukan analisis statistik 

deskriptif  adalah mendapatkan 

gambaran karakteristik data yang 

digambarkan adalah karakteristik 

distribusinya (Hartono, 2018). 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

untuk Variabel Penelitian 

Variabel  N Min Max Mean Std 

ROA 336 0,000 1,050 0,076 0,116 

KP 336 0 1 0,295 0,457 

SIZE 336 20,170 40,641 28,846 2,094 

LEV 336 0,003 5,168 0,569 0,596 
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Hasil Utama 

Penelitian ini menguji apakah 

koneksi politik berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia 

selama periode 2018-2020. 

Berikut hasil pengujian utama 

antara koneksi politik dengan ROA. 

Tabel 4.2 Koneksi Politik dan ROA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil regresi sesuai 

dengan tabel 4.2, maka hipotesis dalam 

penelitian ini terdukung karena 

koefisien variabel KP adalah negatif 

dengan tingkat signifikansi 1%. 

 

Koneksi Politik dan Kinerja Keuangan 

Pada Perusahaan Manufaktur di 

Indonesia 

Berdasarkan hasil yang 

ditampilkan pada tabel 4.2, maka 

hipotesis dalam penelitian ini 

terdukung.  Penelitian ini mendukung 

penelitian-penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Boubakri dkk. (2008); 

Chen dkk. (2011); Bertrand, Kramarz, 

Schoar, & Thesmar (2007); Asquer & 

Calderoni (2011); Faccio (2010);  Saeed 

dkk. (2016); Shleifer & Vishny (1998); 

Boubakri dkk. (2012) yang memberikan 

bukti empiris bahwa koneksi politik 

berdampak negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

Keuntungan yang diperoleh 

dengan adanya koneksi politik, jika 

tidak dikelola dengan baik dapat 

berdampak buruk pada kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini juga 

membuktikan bahwa politisi yang 

terkoneksi dengan perusahaan 

cenderung lebih tertarik untuk 

memaksimalkan tujuan politik daripada 

memaksimalkan nilai perusahaan.  

Variabel 

Periode Sampel 2018-2020 

ROA 

Coef. VIF 

(t-value) 

(constant) -0,03 

(-0,42) 

 

KP -0,01*** 

(-1,05) 

1,16 

SIZE 0,00*** 

(1,46) 

1,16 

LEV 0,02** 

(1,44) 

1,02 

N 336  

F-value 0,189  

Adj R2 0,017  

*,**,***, signifikansi pada tingkat 1%, 5%, 10% 
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5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh 

koneksi politik terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan manufaktur 

di Indonesia dengan menggunakan 

sampel sebanyak 112 perusahaan 

selama periode 2018-2020. Hasil 

penelitian memberikan bukti empiris 

bahwa koneksi politik memberikan 

dampak negatif terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan manufaktur 

di Indonesia.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

terdapat rekomendasi bagi perusahaan 

dan juga regulator di Indonesia agar 

membatasi kuota manajemen 

perusahaan yang terkoneksi politik, 

sehingga dampak negatif terhadap 

kinerja keuangan dapat diminimalisir 

dengan baik. 
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